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ABSTRACT 

The purpose of this research is to get formula to calculate premium reserve value with prospective 

calculation for education insurance. This study examines the value of premium reserves for people 

aged 40 years with a coverage period of 17 years. In determining the value of premium reserve using 

the prospective calculation. It will be started by completing the value of the Indonesian Mortality 

Table 2011 using the interest rate of 6.5%, calculating the cash value of the benefit, the annuity value, 

the net annual premium value, and the net monthly premium value. The results of this study indicate 

that the value of premium reserves with a prospective calculation for benefits paid at the end of the 

year and the premium reserve value for benefits paid at the time the insured dies, its value with the 

value of the cash price set by the insurer at the end of year- 17 on the insurance contract. 

Keywords: Education insurance, the premium reserve, a prospective. 

 

1. PENDAHULUAN 

Risiko adalah hal yang tidak bisa dihindari 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

meminimalkan suatu risiko, ditawarkan berbagai 

macam produk asuransi. Asuransi adalah 

persetujuan dimana pihak yang menjamin 

berjanji kepada pihak yang dijamin untuk 

menerima sejumlah uang premi sebagai 

pengganti kerugian, yang mungkin akan diderita 

oleh yang dijamin akibat suatu peristiwa yang 

belum jelas (Prodjodikoro, 1987). Berbagai 

produk asuransi yang ditawarkan oleh 

perusahaan yaitu asuransi kesehatan, asuransi 

kecelakaan, dan asuransi pendidikan. Asuransi 

pendidikan adalah jenis asuransi yang 

memberikan jaminan biaya pendidikan kepada 

pihak tertanggung dengan sebagian premi yang 

telah dibayarkan oleh pihak tertanggung. 

 Pada kenyataannya, perusahaan dalam 

mengelola suatu produk asuransi tidak selalu 

mengalami keuntungan. Bahkan tidak sedikit 

perusahaan asuransi yang mengalami kerugian 

yang disebabkan karena perusahaan tidak tepat 

dalam mengatur cadangan premi. Akibatnya, 

perusahaan asuransi tidak mampu membayar 

uang pertanggungan kepada pihak tertanggung 

ketika jumlah klaim yang diajukan pihak 

tertanggung ternyata melebihi jumlah klaim 

yang diprediksi sebelumnya. Masalah tersebut 

dapat diantisipasi dengan menentukan cadangan 

premi dengan tepat (Destriani et al, 2014). 

Metode perhitungan cadangan premi bersih 

ada dua yaitu perhitungan secara retrospektif 

dan perhitungan prospektif. Perhitungan secara 

retrosektif merupakan perhitungan cadangan 

premi berdasarkan jumlah total pendapatan 

diwaktu lampau. Sedangkan, perhitungan secara 

prospektif merupakan perhitungan cadangan 

premi berdasarkan nilai sekarang dari semua 

pendapatan diwaktu yang akan datang. Kedua 

metode ini menghasilkan hasil cadangan yang 

sama (Futami, 1993).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

formula cadangan premi untuk asuransi 

pendidikan dengan perhitungan prospektif dan 

menentukan besar cadangan premi untuk 

asuransi pendidikan dengan perhitungan 
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prospektif. 

Selanjutnya dibahas komponen-komponen 

yang diperlukan dalam penentuan cadangan 

premi untuk asuransi pendidikan menggunakan 

metode perhitungan prospektif, yaitu: 

Tingkat suku bunga adalah persentase 

pembayaran modal yang dipinjam dari lain 

pihak (Sukirno, 1994). Cara perhitungan tingkat 

suku bunga yang digunakan yaitu tingkat suku 

bunga majemuk (Futami, 1993): 

  
 

(   )
                                                              ( ) 

Nilai tunai manfaat adalah sejumlah uang 

pertanggungan diterima pihak tertanggung pada 

saat melakukan klaim. Nilai tunai dari manfaat 

untuk tiap satu unit pembayaran pada akhir 

tahun kematian [Futami, 1993]. Dirumuskan 

dengan persamaan: 

 

    
  

            

  

                                  ( ) 

Suatu anuitas yang pembayaran preminya 

dikaitkan pada kematian seseorang disebut 

anuitas hidup (Futami, 1993). Untuk 

menghitung Actuarial Present Value (nilai 

sekarang) dari anuitas hidup didefinisikan 

(Dickson, 2009): 

 

 ̈   |̅̅ ̅  ∑   

   

   

    
  

 
       

  

                                                 ( ) 

Suatu anuitas awal dalam satu tahun dilakukan 

sebanyak k kali pembayaran dan besarnya tiap 

kali pembayaran adalah 
 

 
 dengan pembayaran n 

tahun disebut anuitas hidup berjangka 

(Sembiring, 1986). Dirumuskan sebagai berikut: 

 

 ̈
   |̅̅ ̅
( )

  ̈   |̅̅ ̅  
   

  
(       

 )                     ( ) 

 

Premi adalah sejumlah uang yang harus 

dibayarkan sebagai suatu kewajiban dari pihak 

tertanggung. Untuk menghitung premi tahunan 

digunakan persamaan (Dickson, 2009): 

 

  
    |̅̅ ̅

 ̈   |̅̅ ̅
                                                                  ( ) 

Premi bulanan adalah premi yang dibayarkan 12 

kali dalam satu tahun (Futami, 1993). Premi 

bulanan dapat ditentukan dengan menggunakan 

prinsip ekuivalensi: 

    (  )  ̈
   |̅̅ ̅
(  )

     |̅̅ ̅                                           ( ) 

Menurut (Dickson, 2009), cadangan adalah 

ekspektasi nilai sekarang dari variabel acak 

kerugian bersih yang akan terjadi dimasa yang 

akan datang. Persamaannya sebagai berikut: 

   
  

 

    

(                   

 

            )   (                

 

              )                                          ( ) 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh dari salah satu 

perusahaan asuransi. Pengolahan data pada 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan 

Software Microsoft Exel. Langkah-langkah yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Melengkapi nilai tabel mortalitas berdasarkan 

Tabel Mortalitas Indonesia 2011. 

b. Membuat tabel komutasi yang berisi nilai v 

dan fungsi-fungsi komutasi. 

c. Menentukan formula untuk penentuan 

cadangan premi asuransi pendidikan. 

d. Melakukan perhitungan premi asuransi 

pendidikan untuk pihak tertanggung yang 

berusia x tahun dengan benefit yang 

dibayarkan pada akhir tahun dengan langkah-

langkah: (a) menghitung nilai tunai manfaat; 

(b) menghitung nilai anuitas hidup berjangka; 

(c) menghitung anuitas hidup berjangka 

dengan pembayaran dilakukan 12 kali dalam 

setahun; (d) menghitung premi tahunan 

bersih; (e) menghitung premi bulanan bersih; 

(f) menentukan formula untuk penentuan 

besar cadangan premi. 

e. Menentukan besar cadangan premi asuransi 

pendidikan untuk benefit yang dibayarkan 

pada akhir tahun dengan perhitungan 

prospektif. 
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f. Melakukan perhitungan premi asuransi 

pendidikan untuk pihak tertanggung yang 

berusia x tahun dengan benefit yang 

dibayarkan pada pihak tertanggung 

meninggal dunia dengan langkah-langkah: 

(a) menghitung nilai tunai manfaat; (b) 

menghitung nilai anuitas hidup berjangka; (c) 

menghitung anuitas hidup berjangka dengan 

pembayaran 12 kali dalam setahun; (d) 

menghitung premi tahunan bersih; (e) 

menghitung premi bulanan bersih; (f) 

menentukan formula untuk penentuan 

cadangan premi. 

g. Menentukan besar cadangan premi asuransi 

pendidikan untuk benefit yang dibayarkan 

pada saat pihak tertanggung meninggal dunia 

dengan perhitungan prospektif. 

 

3I. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam melengkapi nilai tabel mortalitas 

diawali dengan menghitung nilai    

menggunakan persamaan yang dapat ditulis 

sebagai berikut: 

                                                                   ( ) 

Langkah selanjutnya adalah membuat tabel 

komutasi. Pada pembuatan tabel komutasi 

dilakukan perhitungan nilai v dan nilai fungsi-

fungsi komutasi yaitu               ̅ dan  ̅  

dengan menggunakan suku bunga konstan yaitu 

       . Perhitungannya adalah: 

1. Perhitungan nilai v adalah: 

  
 

   
                                                                 ( ) 

2. Perhitungan nilai    adalah: 

                                                                     (  ) 

3. Perhitungan nilai    adalah: 

                                   (  ) 

4. Perhitungan nilai    adalah: 

                                                                  (  ) 

5. Perhitungan nilai    adalah: 

                                    (  ) 

6. Perhitungan nilai   ̅ adalah: 

  ̅     
 

                                                            (  ) 

7. Perhitungan nilai  ̅  adalah: 

 ̅    ̅    ̅     ̅       ̅                (  ) 

Selanjutnya, menentukan formula dengan 

perhitungan prospektif untuk menentukan besar 

nilai cadangan premi. Adapun rincian kontrak 

dalam program asuransi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: pihak 

tertanggung berusia x tahun dengan jangka 

waktu pertanggungan selama n tahun. Pihak 

tertanggung akan menerima sejumlah uang 

pertanggungan sebesar Rp.5.000.000 pada saat 

pihak tertanggung meninggal sebelum akhir 

kontrak dan tetap hidup pada akhir kontrak. 

Pihak tertanggung juga mendapatkan dana 

kelangsungan belajar sebesar Rp.500.000 pada 

tanggal 1 Juli 2008, Rp.1.000.000 pada tanggal 1 

Juli 2014, Rp.1.500.000 pada tanggal 1 Juli 

2017 dan Rp.2.000.000 yang akan dibayarkan 

sekaligus pada akhir kontrak yaitu 1 Juli 2020. 

Dana kelangsungan belajar dinotasikan dengan 

   .  Berdasarkan kontrak tersebut, maka pada 

persamaan (7) dimodifikasi sehingga diperoleh 

formula untuk penentuan besar nilai cadangan 

premi dengan benefit yang dibayarkan pada 

akhir tahun yaitu: 

   
 

    

      (                  
  

                      )   (     

                         ) 

                                                                 (  ) 

Kemudian dipermudah kedalam bentuk fungsi 

komutasi yaitu: 

Kemungkinan peluang orang meninggal yang 

dinotasikan dengan: 

 

(                              ) 

Dimisalkan dengan  , sehingga diperoleh: 

 

  
                              

    
 

  
                                      

    
 

 (
                                      

    

)  
    

    
 

 (
                                       

    
) 

 
                    

    
 

 
         

    
 

Kemungkinan peluang orang akan tetap hidup 

yang dinotasika dengan: 

 

(                             ) 

Dimisalkan dengan  , sehingga diperoleh: 



Hutapea, A.E.J,  I N. Widana, L.P.I. Harini            Penentuan Cadangan Premi dengan Perhitungan Prosfektif … 

 

 

125 

 

  
                             

    

 

  
                                 

    

 

   (
                                 

    
)  

    

    
 

 

 
(    )  (      )  (      )    (          )

    
 

    
         

    
 

Sehingga diperoleh formula cadangan premi 

yang benefitnya dibayarkan pada akhir tahun 

dalam bentuk fungsi komutasi yaitu: 

 

   
 

    

      
 
 (

         

    

)        
     

             (
         

    

)                            (  ) 

Untuk formula untuk cadangan premi yang 

benefitnya dibayarkan pada saat pihak 

tertanggung meninggal dunia yaitu: 

 

 ̅  
 

    

      (   )
 

 (
         

    

) 
  

                        
    

             (
         

    

)                            (  ) 

Dari persamaan (2) akan dihitung nilai tunai 

manfaat untuk pihak tertanggung yang berusia 

40 tahun dan jangka waktu pertanggungan 17 

tahun dengan benefit yang dibayarkan pada 

akhir tahun, diperoleh: 

 

      
 

 
                 

   

 

             
                        

         
 

                                   

Kemudian hari persamaan (3) dihitung nilai 

anuitas hidup berjangka yang akan digunakan 

untuk benefit yang dibayarkan pada akhir tahun 

dan benefit yang dibayarkan pada saat pihak 

tertanggung meninggal dunia, diperoleh: 

 

 ̈     |̅̅ ̅̅̅  
          

   

 

 

 
                   

        
 

             

Dari persamaan (4) akan dihitung nilai anuitas 

hidup berjangka (pembayaran 12 kali dalam 

setahun) untuk benefit yang dibayarkan pada 

akhir tahun dan pada saat pihak tertanggung 

meninggal dunia, diperoleh: 

 

 ̈
     |̅̅ ̅̅̅
(  )

  ̈     |̅̅ ̅̅  
    

 (  )
(      

    

 ) 

                         (
  

  
) (  (      )(      )) 

                            

Sebelum menghitung premi tahunan bersih 

dengan benefit yang dibayarkan pada akhir 

tahun, terlebih dahulu dilakukan perhitungan 

nilai tunai manfaat dana kelangsungan belajar 

untuk pihak tertanggung yang berusia 40 tahun 

dan jangka waktu 17 tahun. Uang pertanggungan 

yang didapat sebesar Rp.5.000.000 dan pihak 

tertanggung juga akan mendapat dana 

kelangsungan belajar sebesar Rp.500.000 pada 

tanggal 1 Juli 2008, Rp.1.000.000 pada tanggal 1 

Juli 2014, Rp.1.500.000 pada tanggal 1 Juli 

2017 dan Rp.2.000.000 pada tanggal 1 Juli 2020 

yang dibayarkan sekaligus dengan uang 

pertanggungan, sehingga diperoleh: 

 

      
 

      (
           

   
)           

                         

             

              

Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk premi 

tahunan bersih asuransi pendidikan dengan 

benefit yang dibayarkan pada akhir tahun 

menggunakan persamaan (5): 

 

  
      

 

 ̈     |̅̅ ̅̅̅
 

  
            

           
 

             

Menggunakan persamaan (6), nilai premi 

bulanan bersih asuransi pendidikan untuk benefit 

yang dibayarkan pada akhir tahun untuk pihak 

tertanggung yang berusia 40 tahun dengan 

jangka waktu pertanggungan selama 17 tahun 

adalah: 
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 (  )  ̈
     |̅̅ ̅̅̅
(  )

       
  

 

 (  )  
            

(  )(           )
 

           

Sebelum menentukan besar nilai cadangan 

premi, terlebih dahulu dihitung dana 

kelangsungan belajar untuk mendapatkan baris 

pertama    , didapatkan dengan menggunakan 

persamaan: 

 
                       

                        

                          

                         

              

Berlaku juga untuk seterusnya. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Dana Kelangsungan Belajar 

Akhir Tahun 

Ke- (t) 
    

1              

2              

3              

4              

5              

6              

7              

8              

9              

10              

11              

12              

13              

14              

15              

16              

17           

 

Setelah diperoleh nilai dana kelangsungan 

belajar (   ) maka akan ditentukan besar nilai 

cadangan premi untuk benefit yang dibayarkan 

pada akhir tahun dengan menggunakan 

persamaan (17): 

Cadangan Premi Tahun Ke-1: 

 

    
  

*     (
       

   
)       

  +   (
       

   
)

   
     

berlaku juga untuk seterusnya. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Cadangan Premi untuk Benefit yang    

Dibayarkan pada Akhir Tahun 

Jangka waktu 

pertanggungan (n) 

Nilai Cadangan Premi untuk 

Benefit yang Dibayarkan 

pada Akhir Tahun 

1 Rp. 387.679,17 

2 Rp. 799.491,46 

3 Rp. 1.237.216,22 

4 Rp. 1.702.569,87 

5 Rp. 2.197.297,05 

6 Rp. 2.190.702,24 

7 Rp. 2.715.177,68 

8 Rp. 3.272.813,90 

9 Rp. 3.865.941,21 

10 Rp. 4.497.157,93 

11 Rp. 5.169.223,76 

12 Rp. 4.820.282,28 

13 Rp. 5.551.476,85 

14 Rp. 6.256.607,58 

15 Rp. 5.452.632,97 

16 Rp. 6.198.802,74 

17 Rp. 7.000.000,00 

 

Perbandingan Harga Tunai dengan Cadangan Premi 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Harga Tunai dengan  

      Cadangan Premi 

 

Selanjutnya, berdasarkan persamaan (2) dihitung 

nilai tunai manfaat yang dibayarkan pada saat 

pihak tertanggung meninggal dunia yang 

dinotasikan dengan  ̅   |̅̅ ̅ dikalikan dengan 

(   )
 

  dapat ditulis sebagai berikut: 

 

 ̅
   |̅̅ ̅
 

 

((       )(   )
 

      )

  
 

 

 ̅
     |̅̅ ̅̅̅
 

 

((          )(       )
 

        )
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((               )(       )
 

          )

        
 

 

             

Sebelum menghitung nilai premi tahunan, 

terlebih dahulu dihitung nilai tunai manfaat dana 

kelangsungan belajar dengan benefit yang 

dibayarkan pada saat meninggal, diperoleh: 

 

 ̅
     |̅̅ ̅̅̅
 

          

((          )(       )
 

        )

   

 

                                                          

                                 

               

Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk premi 

tahunan bersih asuransi pendidikan berdasarkan 

persamaan (5) dan nilai anuitas hidup yang 

sudah diperoleh sebelumnya, sehingga: 

 

  
 ̅

     |̅̅ ̅̅
 

 ̈     |̅̅ ̅̅
 

 

   
            

           
 

 

                            

Berdasarkan persamaan (6) dan nilai tunai 

manfaat dana kelangsungan belajar, dihitung 

nilai premi bulanan asuransi pendidikan dengan 

benefit yang dibayarkan pada saat pihak 

tertanggung meninggal dunia: 

 

 (  )  ̈
     |̅̅ ̅̅̅
(  )

  ̅     |̅̅ ̅̅
 

 

 (  )  
            

(  )(           )
 

           

Berdasarkan persamaan (18) dan nilai dana 

kelangsungan belajar     yang sudah diperoleh 

sebelumnya, maka dapat ditentukan besar nilai 

cadangan premi dengan benefit yang dibayarkan 

pada saat pihak tertanggung meninggal dunia: 

Cadangan Premi Tahun Ke-1: 

 

 ̅   
  

 

    

      (   )
 

 (
       

   

)        

                  
    (

       

   
)      

berlaku juga untuk seterusnya. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Cadangan Premi untuk Benefit yang 

Dibayarkan pada Saat Meninggal Dunia 

 

Jangka waktu 

pertanggungan (n) 

Nilai Cadangan Premi untuk 

Benefit yang Dibayarkan 

pada Saat Meninggal Dunia 

1 Rp. 388.083,75 

2 Rp. 800.292,50 

3 Rp. 1.238.406,83 

4 Rp. 1.704.139,70 

5 Rp. 2.199.228,87 

6 Rp. 2.192.968,38 

7 Rp. 2.717.739,31 

8 Rp. 3.275.620,30 

9 Rp. 3.868.928,90 

10 Rp. 4.500.249,72 

11 Rp. 5.172.321,36 

12 Rp. 4.823.264,58 

13 Rp. 5.517.487,72 

14 Rp. 6.258.923,51 

15 Rp. 5.454.368,54 

16 Rp. 6.199.772,06 

17 Rp. 7.000.000,00 

 

Penentuan cadangan premi untuk asuransi 

pendidikan dengan perhitungan prospektif 

menggunakan orientasi waktu yang akan datang. 

Nilai cadangan dilihat berdasarkan usia awal 

pihak tertanggung saat memulai asuransi dan 

memperhatikan manfaat-manfaat yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan kepada pihak 

tertanggung, dalam kasus ini adalah dana 

kelangsungan belajar. Dana kelangsungan 

belajar yang dikembalikan oleh pihak 

perusahaan asuransi sebesar Rp.500.000 pada 

tahun ke-5, Rp.1.000.000 pada tahun ke-11, 

Rp.1.500.000 pada tahun ke-14 dan 

Rp.2.000.000 pada tahun ke-17 yang sekaligus 

dibayarkan dengan uang pertanggungan sebesar 

Rp.5.000.000. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpuan Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa formula 

menggunakan perhitungan prospektif untuk 

menentukan besar nilai cadangan premi dengan 

benefit yang dibayarkan pada akhir tahun 

dirumuskan dengan: 

   
 

    

      
 
 (

         

    

)        
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  (
         

    

)      

dan formula menggunakan perhitungan 

prospektif untuk menentukan besar nilai 

cadangan premi dengan benefit yang dibayarkan 

pada saat pihak tertanggung meninggal dunia 

dirumuskan dengan: 

 ̅  
 

    

      (   )
 

 (
         

    

) 
  

                        
    

   (
         

    

)      

Untuk hasil analisis penentuan cadangan 

premi menggunakan perhitungan prospektif 

untuk benefit yang dibayarkan pada akhir tahun 

ataupun nilai cadangan premi untuk benefit yang 

dibayarkan pada saat pihak tertanggung 

meninggal dunia sama dengan nilai harga tunai 

yang ditetapkan oleh pihak perusahaan pada 

akhir tahun ke-17. 

 

B. Saran 

Pada penelitian ini penulis menentukan besar 

nilai cadangan premi untuk asuransi pendidikan 

dengan asumsi bunga konstan, disarankan untuk 

penelitian selanjutnya menggunakan jenis 

asuransi jiwa yang lain dan menggunakan 

tingkat suku bunga yang tidak konstan. 
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